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E V Y. Pengaruh Kombinasi BAP dan Kinetin Terhadap Per-
tﬁmbuhan dan Perkembangan Tunas Pucuk Heliconia psitta-
corum cv. Frosty Orange Secara In vitro.
(D1 bawah bimbingan LIVY WINATA GUNAWAN)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pe-
ngaruh kombinasi%éntara.zat pengatur tumbuh BAP dan Kine-—
tin daiam berbagai taraf konsentrasi terhadap pertumbuhan
dan perkembangan tunas pucukﬂHeTiconia psittacorum cv.
Frosty Orange secara ih Miﬁgg.

Penelitian ini merupakan percobaan faktorial dengan
dasar Rancangan Acak Lengkap, dengan dua faktor yaitu
konsentrasi BAP (2 mg/1, 4 mg/1 dan 8 mg/1) dan Kinetin
{2 mg/1, 4mg/)1 dan &8 mg/1).

Eksplan yang digunakan adalah tunas anakan Heliconia
psittacorum yang dikulturkan pada media Murashige &
Skoog, dengan ulangan 9 - 12 per perlakuan.

Pada percobaan ini diamati adanya kontaminasi dimana
persentase kontaminasi semakin meningkat setiap kali di-
lTakukan subktultur yaitu 1.01% (7 minggu setelah tanam),
21.47% (14 minggu setelah tanam) dan 35.49% (20 minggu
setelah tanam).

Hasil percobaan menunjukkan kombinasi perlakuan BAP
4 mg/1 dan Kinetin 4 mg/1 merupakan perlakuan terbaik un-

tuk menumbuhan tunas pucuk Heliconia (90.00%), sedangkan



kombinasi perlakuan BAP 2 mg/1 dan Kinetin 2 mg/1 meru-
pakan perlakuan terbaik untuk multiplikasi tunas dengan
hasil sebesar 33.33%. Persentase eksplan yang mengalami
multiplikasi cenderung menurun dengan bertambahnya kon-
sentrasi sitokinin. Persentase hasil yang terendah dida-
patkan pada kombinasi perlakuan BAP 2 mg/1 dan Kinetin 4
mg/1 serta kombinasi perlakuan BAP 8 mg/1 dan Kinetin 8
mg/1 yaitu 0.00%.

Eksplan yang dipindahkan ke dalam kombinasi perlaku-
an BAP 2 mg/1 dan Kinetin 2 mg/1 adalah eksplan yang ma-
sih dalam keadaan baik, dan umumnya mengalami pertamba-
han jumlah tunas, jumlah daun dan pertambahan tinggi.
Peﬁi]ihan kombinasj perlakuan BAP 2 mg/1 dan Kinetin 2
mg/1 karena kombinasi perlakuan ini pada minggu ke—-1 sam-
pai minggu ke-20 menghasilkan persentase multiplikasi
tertinggi (33.33%).

Pencokiatan semakin meningkat dengan bertambahnya
minggu yaitu 0.00% (7 minggu setelah tanam), 21.59% (14
minggu setelah tanam) dan 49.58% (20 minggu setelah ta-
nam), dengan kecenderungan semakin tinggi sitokinin per-
sentase eksplan yang mengalami pencok?atan juga semakin
meningkat.

Peng&karan dilakukan pada media Murashige & Skoog
dengan penambahan IBA 5 mg/1. Hasil percobaan menunjuk—
kan hanya 1 dari 8 kultur yang diakarkan yang mampu

menghasilkan akar.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Heliconia merupakan tanaman hias yang mulai populer
di Indonesia sejak tahun 1980-an. Sebagian besar Helico-
nia berasa? dari daerah Amerika tengah dan selatan, Asia
dan Barat Pasifik, yang rata-rata beriklim tropis (Kep-
ler, 1989; Donselman and Broschat, 1986). Karena berasal
dari daerah tropis yang memiliki ciri-ciri ik1im‘sama de-
ngan Indonesia yaitu mempunyai kelembaban dan 1n£ensitas
matahari tinggi, maka Heliconia dapat dikembangkan dengan
baik di Indonesia.

Heliconia banyak disukai karena karakteristik bunga-
nya yang indah dan mengagumkan, dengan berbagai warna dan
bentuk yang indah. Selain itu pemeliharaannya relatif
- mudah. Oleh karena itu Heliconia sangat potensial untuk
dijadikan elemen taman ataupun untuk bunga potong.

Pengembangbiakan Heliconia secara alami mengandalkan
anakan atau rimpang dimana dalam 1 tahun hanya dapat di-
hasilkan lebih kurang 3 - 4 anakan, bahkan untuk jenis
tertentu hanya dapat menghasiikan 1 anakan pertahun. Ca-
ra ini tidak dapat menghasilkan jumlah anakan yang besar
dalam waktu yang singkat.

Adanya permintaan yang besar memerlukan usaha pe-
ngembangan bibit dalam yang jumlah besar pg}a, serta da-

pat tersedia dalam waktu vang singkat. Hal ini sulit di-
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penuhi bila hanya mengandalkan perbanyakan secara vegeta-
tif alami.

Metode In vitro adalah salah satu alternatif yang
dapat diambil untuk memecahkan masalah di atas, dimana
tehnik In vitro telah diakui sebagai metode baru dalam
perbanyakan tanaman. Tehnik In vitro secara umum dapat
diartikan sebagai usaha menumbuhkan bagian tanaman pada
media aseptik dan kondisi aseptik serta memperbanyaknya
,sehingga menghasilkan tanamanh yang sempurna.

Penelitian pendahuluan mengenai kultur jaringan He-
ticonia telah dilakukan. Media yvang digunakan adalah me-
dia Murashige & Skoog dengan penambahan BAP, namun hasil
yang diperoleh beium memuaskan karena persentase pertum-

buhan tunas yang rendah.

Tujuan Penelitian
Penelitian 1ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh
kombinasi antara zat pengatur tumbuh BAP dengan Kinetin da-
lam berbagai taraf konsentrasi terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tunas pucuk Heliconia psittacorum cv. Frosgsty
Orange secara In vitro, guna mendapatkan bibit tanaman de-
ngan jumlah yang banyak dan seragam dalam waktu yang sing-

kat. .

Hipotesa
Ll Kombinasi BAP dengan Kinetin dalam berbagai taraf kon-

sentrasi akan memberikan pengaruh yang berbeda dalam
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mendorong pertumbuhan dan perkembangan tunas pucuk He-
lTiconia psittacorum cv. Frosty Orange.

Kombinasi BAP dengan Kinetin dalam kisaran 2 - 8 mg/1
akan menghasilkan suatu taraf kombinasi vyang terbaik
dalam menumbuhkan tunas pucuk Heliconia psittacorum

cv. Frosty Orange.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Heliconia psittacorum cv. Frosty Orange

Heliconia termasuk dalam famili Heliconiaceae. Pe-
misahan Heliconia dari famili Musaceae disebabkan, Heli-
conia tidak menghasilkan buah seperti pisang pada umum-
nya. Secara alami Heliconia terdiri dari 250 - 400 spe-
cies, dimana 98% mempunyai habitat asli di daerah tropis
Amerika (Kepler , 1889).

Heliconia mempunyai seludang bunga yang sangat mena-—
rik, karena banyak variasi dalam warna. Malai bunga mem-
punyai sepal terbuka, kadang-kadang sepalnya bergabung
dengan corollanya yang berbentuk pipa pendek. Jumlah
stamennya 1ima buah dan kotak sarinya berjumlah tiga buah
{Umarna dan Sansan, 1991).

Dilihat dari malai bunganya Heliconia dapat dibeda-
kan menjadi dua, yaitu Heliconia dengan malai bunga tegak
atau ’'erect’ dan Heliconia dengan malai bunga menggantung
atau ’'pendent’ (Donselman and Broschat, 1986). ‘Selanjut-
nya menurut Kep)er {1989) tipe ma]ai'bunga tegak dibagi
lagi menjadi tiga ukuran, yaitu besar, sedang dan kecil.

Heliconia psittacorum cv. Frosty Orange merupakan
species Heliconia yang memiliki daya pesona tersendiri.
Mempunyai ma1éi bunga tegak. Seludang bunganya berjumlah
antara 3 - 5, berwarna orange dengan bagign luar tertutup

lapisan 1i1in putih yang tipis. Bunganya berwarna orange



dengan bercak hitam pad bagian atas dan ujungnya 5erbin~
tik orange (Gambar 1). Perbedaan panjang seludang bunga
dengan bunga tidak mencolok. Heliconia jenis ini sangat
berpotensi sebagai bunga potong dan juga cocok untuk di-
pakail sebagai salah satu elemen taman. Tinggi tanaman

antara 1 - 1.5 m {(Harvani

y 1983).

Gambar 1. Heliconia psittacorum cv. Frosty Orange

Secara alami Heliconia psittacorum cv. Frosty Orange
berkembang biak dengan menggunakan rimpang dimana diha-
siikan 3 - 4 anakan pertahun. Perbanyakan secara aJamil
iﬁi mempunyaé.kélemahan, vaitu: (1).wak£unyé panjang, (2)
Jumlah bibit yang dihasilkan sedikit, (3) propagula vege-
catif memungkinkan m@]uasnyé patogen yang'sangat nyata

dalam menurunkan produksi (Gupta, 1988),



Tehnik Kultur Jaringan

Kultur jaringan sekarang ini sudah diakui sebagai
metode baru dalam perbanyakan tanaman secara besar -
besaran. Kultur jaringan didefinisikan sebagai suatu me-
tode untuk mengisolasi bagian dari tanaman, séperti pro-
toplasma, sel, sekelompok sel, jaringan dan organ, serta
menumbuhkannya dalam kondisi aseptik, sehingga bagian -
bagian tersebut dapat memperbanyak diri dan beregenerasi
menjadi tanaman lengkap (Gunawan, 1988).

Prinsip dasar dari kultur jaringan adalanh mengikuti
teori sel yang dikemukakan oleh Schleiden dan Schwan yang
dinamakan totipotensi, dimana secara teoritis tiap-tiap
sel akan mampu tumpuh menjadi tanaman yang sempurna, bila
ditumbunhkan di lingkungan yang sesuai (Hussey, 1978).
Totipotensi menurut Hudson (1983) adalah kemampuan tiap
sel untuk menjadi tanaman lengkap, karena mengandung in-
formasi genetik yang sama dengan induknya. Namun tidak
semua sel dalam tumbuhan dewasa mempunyai sifat totipo-
tensi, karena banyak sel seperti trakeid, serat dan sel-
sel pembuluh tidak mempunyai sitoplasma dan nukleus {(No-
ggle & Fritz, 1979). Sedangkan konsep untuk menumbuhkan
tanaman dari satu sel individu pertama kali dikemukakan
oleh Habeé]and pada tahun 1898, vang berusaha menumbuhkan
tanaman di dalam larutan mineral (Drew, 1980).

Menurut Hartmann dan Kester (1983) penggunaan tehnik

kultur jaringan ditujukan untuk (1) perbanyakan tanaman



-secara cepat, (2) mendapatkan tanaman bebas patogen, (3)
menghasilkan produk-produk sekunder, (4) memperbaiki si-
fat-sifat genetik tanaman dalam pemuliaan tanaman.

Pada prinsipnya perbanyakan melalui kultur jaringan
diperiakukan untuk tanaman yang (1) persentase.perkecam~
bahan bijinya rendah, (2} hibrida-hibrida yang unik dan
berasal dari tetua yang tidak menunjukkan 'male sterili-
ty’, (3) selalu diperbanyak secara vegeﬁatif'seperti pada
kentang, pisang dan heliconia.

Kultur jaringan mempunyai beberapa keuntungan dan
kerugian. Keuntungan yang diperoleh antara lain kecepa-—
tan perbanyakan yang jauh lebih tinggi dari metbde kon-
vensional, tidak tgrgantung‘pada musim (untuk daerah sub
tropis}), tidak memerlukan daerah pembibitan vang luas,
tidak merusak tanaman induk dan dapat mengeliminasi pato-
gen (Gunawan, 1888). Sedangkan kerugian yang didapat an-
tara lain fasilitas yang diperlukan membutuhkan dana yang
besar, memerlukan tenaga ahli dan selalu ada kemungkinan

kontaminasi (Hartmann & Kester, 1983).

Tahapan Kerja Dalam Kultur Jaringan

Menurut Murashige dalam Wethrell (1982) dan Drew
(1980), Tangkah-langkah perbanyakan kultur jaringan dike-
Tompokkan meﬁjadi tiga, vyaitu:
il Fase inisiasi, pada fase ini bahan tanaman yanhg di-

sterilisasi diharapkan bebas dari mikro organisme
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serta mampu membentuk pertumbuhan baru. Fase inisi-
asi biasanya dilakukan selama 3 - 4 minggu. Masalah
yang muncul adalah kontaminasi mikro organisme dan
terlihat tanda-tanda cocok atau tidaknya media yang
digunakan.

2. Fase penggandaan tunas (multiplikasi), bertujuan un-
tuk menghasilkan tunas dalam jumlah maksimum. Pada
fase ini diharapkan juga kultur mampu menghasilkan
akar,

3 Fase pembentukan tanaman sempurna, kultur vang belum
berkembang membentuk organ-organ tanaman seperti
akar dan daun, pada tahap ini diharapkan mampu men-
Jjadi tanaman sempurna, yang cukup kuat hingga dapat

bertahan hidup pada saat aklimatisasi.

Medium Kultur Jaringan

Keberhasilian dalam penggunaan metode kultur jaringan
sangat tergantung pada media yang digunakan. Kebutuhan
tanaman yang dikembangbiakan secara kultur jaringan akan
unsur hara, sama dengan tahaman yang dikembangbiakan se-
cara in vivo (Gamborg & Shyluk, 1981). Oleh karena itu,
susunan media biasanva terdiri dari senyawa-senyawa ofga—
nik dan anorganik. Senyawa-anorganﬁk terdiri dari hara
makro dan mikfo. Hara makro terdiri dari 6 unsur yang
penting untuk pertumbuhan tanaman, yaitu N, P, K, Ca, Mg

dan 8. Sedangkan hara mikro yang penting adalah Fe, Mn,



Zn, B, Cu dan Mo yang merupakan komponen penting untuk
kegiatan metabolisme dan fisiologi tanaman (George & She-
rington, 1984). Menurut Gamborg dan Shyluk (1981) unsur
Co dan I dapat juga ditambahkan, tetapi bukan merupakan
suatu keharusan.

Senyawa organik yang digunakan antara lain adalah
gula, vitamin, zat pengatur tumbuh dan agar. Menurut Gu-
nawan (1988), gula digunakan untuk menggantikan karbon
yang biasa didapat dari atmosfer melalui fotdsintesis.
Agar dipakai untuk membuat kontak antara Jaringan tanaman
dengan media dan udara (Wetherell, 1882). Murashige
(1977) menekankan perlunya perimbangan tertentu dalam
pencampuran hara, gula, vitamin dan zat pengatur tumbuh.
Perimbangan yang tepat dari senyawa-senyawa tersebut sa-
ngat penting dan akan menentukan tipe pertumbuhan tanaman
vyang akan terjadi.

Menurut Pierik (1987), pH media sebaiknya berkisar
antara 5 -~ 6.5 dan untuk pertumbuhan optimum sekitar 6,
karena pH vang terlalu rendah dan terlalu tinggi, akan
menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Kemasa~—
man yang terlalu rendah akan berakibat: (1) auksin, gi-
bberelin, vitamin B dan asam pantotenat menjadi kurang
stabil, (23 agar-agar menjadi lembek, (3) garam-garam be-
s1 dan fosfat akan mengendap, (4) penyerapan ion amonium

menjadi terhambat. Pengaturan pH dilakukan dengan penam-
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bahan larutan NaOH atau KOH 1.0 N dan HC1 1.0 N untuk
menaikkan dan menurunkan pH.

Media Murashige & Skoog merupakan media yang paling
banyak digunakan untuk berbagai tujuan kultur, karena wa-
laupun pertamakali dibuat untuk kultur kalus fembakau,
tetapi komposisi media Murashige & Skoog ini pada umumnya
mendukung kultur jaringan tanaman lain. Komposisi media
beserta perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini da-

pat dilihat pada Tabel Lampiran 1.

Lingkungan Kultur Jaringan

Seperti halnya tanaman di lapang, pertumbuhan eks-
plan yang dikembangkan secara in vitro juga dipengaruhi
oleh faktor lingkungan di sekitarnya, yaitu cahaya, suhu
dan atmosfer ruang kultur (Murashige, 1977).

Pengaruh cahaya dapat dikelompokkan dalam tiga bagi-
an, vaitu panjang penhyinaran, kualitas dan intensitas ca-
haya. Dari hasil penelitian, umumnya cahaya dapat mem-
perbaiki pertumbuhan eksplan, karena dapat dihasilkan ta-
naman hijau dan berdaun normal. Selain itu, cahaya juga
berperan dalam proses diferensiasi jaringan. Untuk in-
tensitas cahaya, umumnya digunakan 1000 - 1500 lux selama
12 - 16 jam perhari. Intensitas cahaya optimum vang di-
butuhkan o]eh‘berbagai kultur jaringan berbeda-beda, ter-
gantung pada taraf perkembangbiakan eksplan, tipe eksplan

yang digunakan dan species tanaman yang dikulturkan (Eco-
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nomou & Read, 1987). Eksplan dapat juga diletakkan di
tempat gelap jika diinginkan pembentukan kalus yang ba-
nyak, sedangkan untuk permulaan pembentukan akar dan tu-
nas dibutuhkan cahaya dengan intensitas rendah, vaitu le-
bih kurang 1000 lux selama 16 jam setiap hari (Murashige;
1987). Menurut Pierik (1987), hanya sedikit yang diketa~
hui tentang pengaruh panjang hari pada kultur jaringan.
Panjang hari optimum berkisar antara 14 - 16 jam perhari.
Suhu ruang kultur umumnya tetap sepanjang éiang dan
malam, yaitu antara 17 - 32%, tetapi umumnya mempunyai
suhu rata-rata 25°C. Suhu Jjuga dapat mempengaruhi kece-
patan pertumbuhan pada tanaman yang ditanam secara in -

vitro (George & Sherington, 1984).

Eksplan Tanaman

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan kul-
tur jaringan adalah pemilihan bahan eksplan vang akan di-
gunakan (George & Sherington, 1984). Menurut Gunawan
(1988) pada prinsipnya semua bagian tanaman dapat diambil
sebagai eksplan, namun sebaiknya dipilih bagian-bagian
yang belum berdiferensiasi, seperti sel-sel meristematik.
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih
eksplan, diantaranya sumber'eksp1an, ukuran dan umur f9-
siologis eksﬁlan.

Yeoman & Maclead {1977) menyatakan, secara umum eks-

plan yang berukuran lebih besar lebih menguntungkan, ka-
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rena jumlah selnya lebih banyak, sehingga kemungkinan
berhasilnya lebih besar. Eksplan yang lebih besar juga
semakin mudah bereaksi terhadap rangsangan karena cada-
ngan makanan dan hormon yang tersedia dalam tanaman rela-
£if lebih banyak jumlahnya (Pierik, 1987). Tapi menurut
Murashige (1977) eksplan yang besar lebih memungkinkan
terjadinya aberasi genetik, juga lebih mudah terkontami-
nasi (Drew, 1980). Sedangkan eksplan yang berukuran ke-
cil mempunyai persentase kematian yang lebih tinggi di-

bandingkan eksplan yang lebih besar.

Zat Pengatur Tumbuh

Zat pengatur tumbuh adalah zat-zat yang mengawali
reaksi-reaksi biokimia dan mengubah komposisi kimia di
dalam tanaman, sehingga terjadilah pembentukan organ -
organ tanaman seperti akar, tunas, daun, bunga (Wattime-
na, 1987). Menurut Drew (1980), zat pengatur tumbuh
adalah salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
eksplan. Zat pengatur tumbuh akan mempengaruhi pertum-
buhan dan morfogenesis daﬂam kultur sel, jaringan dan
organ (Gunawan, 1988).

Balam kultur jaringan, zat pengatur tumbuh yang pen-
Ling adalah golongan auksinAdan sitokinin. Golongan si-
tokinin adalah turunan adenin. Sitokinin sangat penting
dalam pengaturan, pembelahan sel dan morfogenesis (Guna-

wan, 1988). Penggunaan sitokinin dalam medium kultur ja-
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‘RNA dan protein dalam sel (Szweykowska, 1974). Golongan
sitokinin yang banyak dipakai adalah 6-Benzyl amino puri-
ne atau BAP dan 6-furfuryl amino purine atau Kinetin.

Kinetin dan BAP adalah dua sitokonin yang banyak di-
gunakan, karena mempunyai aktivitas sitokinin fang tinggi
dan murah (George & Sherington, 1984). Menurut Hartmann
& Kester (1983), Adenine berinteraksi sinergis dengan si-
tokinin,

Auksin adalah golongan zat pengatur tumbuh vang ber-
fungsi dalam pemanjangan dan pertumbuhan sel (George &
Sherington, 1984). Interaksi dan perbandingan antara
auksin dengan sitokinin dalam medium dan yang diproduksi
secara endogen oleh tanaman, menentukan arah perkembangan
kultur yang ditanam. Dalam kultur pucuk adalah sangat
penting menggunakan konsentrasi sitokinin vang relatif

lebih tinggi dari auksin (Gunawan, 1988).

Kultur Jaringan Heliconia

Nathan et al (1992) telah mengadakan penelitian ten-
tang kultur jaringan Heliconia psittacorum, dimana eks-
plan berasal dari rimpang yang sedang berkembang dalam
tanah. Rimpang setelah disterilisasi ditanam dalam media
Murashige .& Skoog dengan peﬁambahan Thiamine 0.5 mg/1,
myoinositol 160 mg/1, sodium hidrogen fosfat 170 ma/1,
adenine sulfat 80 mg/1, sukrosa 30 g/l dan gelrite 2 g/1.

Sebagai perlakuan ditambahkan air kelapa 150 ml/1, TAA
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dengan konsentrasi 0, 1 dan 10 mikro molar dan BA dengan
kKonsentrasi 0, 10, 20, 40 dan 80 mikro molar.

Dari penelitian didapatkan bahwa pada media yang di-
tambahkan air kelapa dan media tanpa penambahan BA tidak
ada eksptan yang bermultiplikasi. Multiplikasi tertinggi
didapatkan pada media tanpa air kelapa dengan penambahan
BA 10 mikro molar. Dengan semakin tinggi konsentrasi BA
diperoleh tunas yang berukuran lebih kecil dan lebih

kompak.



BAHAN DAN METODA

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini ditakukan di Laboratorium Kultur Ja-
ringan Tanaman, Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Per-
tanian, Institut Pertanian Bogor. Penelitian ini dilaku-—

kan dari bulan Februari - November 1993.

Bahan Dan Alat

Bahah tanaman yang digunakan adalah tunas anakan He-
liconia psittacorum cv. Frosty Orange yang berumur kurang
lebih 1 - 2 bulan. Ukuran tunas waktu diambil dari in-
duknya mempunyai tinggi 8 - 7 cm dan berdiameter pangkal
antara 0.5 - 1 cm. Tunas diambil dari bonggol yang sehat
danh subur. Tunas yang diambil masih berada di dalam ta-
nah dan berwarna hijau segar.

Media kultur yang digunakan adalah media Murashige &
Skoog (Tabel Lampiran 1) dengan tambahan myoinositol, vi-
tamin, glycine, sukrosa dan zat pengatur tumbuh BAP, Ki-
netin dan NAA. Sebagai bahan pemadat digunakan agar -
agar.

Bahan untuk sterilisasi ekspian adalah detergen,
Benlate, Agrimycin 40 WP, HQC?Q, Clorox dengan bahan ak-
tif NaOHC1, Kanamycin, Betadine dan aguades steril. Ba-
han lainnya adalah NaOH atau KOH, HC1, alkcohol 70%, spi-

ritus, altuminium foil, kertas saring dan kertas tissue.

kT
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Alat-alat yang digunakan botol-botol media, erlen-
meyer, gelas piala, pipet volumetrik, pipet biasa, cawan
petri, pisau, scalpel, pinset, lampu spiritus, ’laminar
air flow cabinet’, neraca analitik, neraca kasar, pH me-
ter, autoclave, pembakar bunsen, sprayer, rak tempat bo-

tol kultur dan alat bantu lainnya.

Metoda Penelitian

Pada percobaan 1ini dipé1ajari pengaruhiinteraksi dua
sitokinin yaitu BAP (B) dan Kinetin (K) pada berbagai ta-
raf. Percobaan yang dilakukan adalah percobaan faktorial
dengan dasar rancangan acak lengkap dengan setiap perla-
kuan diulang 9 - 12 kali. Faktor BAP yang digunakan ter-
diri dari 3 taraf, yaitu 2 mg/1 (8,), 4 mg/1 (B;) dan 8
mg/ 1 (B&), sedangkan taraf Kinetin yang digunakan adalah
2 mg/1 (KE), 4 mg/1 (K4) dan 8 mg/1 (Ks). NAA yang digu—
nakan pada saat inisiasi dan multiplikasi hanya terdiri
dari satu taraf yaitu 0.2 mg/1, sedangkan untuk media pe-
ngakaran dipakai media Murashige & Skoog dengan penamba-

han zat pengatur tumbuh IBA 5 mg/1.

Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini meliputi beberapa tahap
pekerjaan yang dilakukan secara berurutan. Tahap peker-

Jjaan tersebut meliputi:
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Sterilisasi Botol dan Alat Tanam

Botol dan alat yang akan digunakan untuk pembuatan
media dan penanaman dicuci bersih, kemudian disterilkan
dalam otoklaf pada temperatur 121°C dengan tekanan 17.5
psi selama 1 jam. Perhitungan waktu dimutlai setelah te-
kKanan yang diinginkan tercapai. Alat tanam yang periu
disterilkan adalah pinset, gagang scalpel, cawan petri
dan agquades.,
Pembuatan Media

Media yang dibuat dengan memipet larutan stok garam-
garam mineral, asam amino, vitamin ke dalam labu takar.
Untuk media perlakuan ditambahkan pula zat pengatur tum-
buh. Media dasar yang digunakan adalah media Murashige &
Skoog dengan sukrosa 30 g/71 untuk tahap inisiasi, subkul-
tur pertama dan pengakaran. Sedangkan untuk subkultur
kedua dan tahap multiplikasi digunakan sukrosa 45 g/1.

Kemasaman media diukur dengan pH-meter dan diatur
pH-nya sehingga mencapai 5.9 - 8.0 dengan penambahan KOH
atau NaOH dan HC1 untuk menaikkan dan menurunkan pH. Me-
dia yang telah diatur pH-nya ditambahkan agar 7 g/1, ke-
mudian dimasak sampai me@didih dan dituang ke datam bo-
tol- botol kultur vang telah disterilisasi. Botol kultur
ditutup dengan aluminium f611, Talu diotoklaf pada teka-
nan 17.5 psi selama 30 menit. Setelah itu media disimpan
dalam ruang gelap dan steril, dibiarkan 3 - 7 hari sebe-

Jum digunakan,
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Sterilisasi Bahan Tanaman

Sterilisasi bahan tanaman dilakukan dalam dua tahap,
yaitu sterilisasi di dalam dan di Tuar 'laminar air flow
cabinet’. Sterilisasi di luar laminar dilakukan dengan
menggunakan larutan detergen, Benlate 2 g/1, Agéymicin
2 g/1. Bahan tanaman dari lapang mula-mula dibersihkan
dari kotoran dengan menggunakan larutan detergen, kemudi-
an dibilas dengan air bersih. Bahan tanaman. dibalur de-
ngan pasta yang terbuat dari campuran Benlate dan Agrymi-
cin, sehingga seluruh permukaannya tertutup dan dibiarkan
selama 12 jam. Kemudian bahan tanaman tersebut dimasuk-
kan ke dalam laminar, direndam dalam clorox 50% selama 15
menit, lalu dibilas air bersih, kemudian pelepah terluar
dikupas. Bahan tanaman yang teiah dikupas tersebut dima-
sukkan ke dalam clorox 10% selama lebih kurang 5 menit
dan dibilas dengan air steril. Pelepah luarnya dikupas
Tagi, lTalu dimasukkan ke dalam HgC12 selama 5 menit, di-
bilas air steril. Setelah itu sekali lagi pe]epah terlu-
arnya dikupas, dipotong sampai tersisa dua ruas sehingga
didapat tunas yang akan digunakan sebagai eksplan seting-
gi 1.5 - 2.0 cm. Sebe?u@ ditanam eksplan direndam dahulu
dalam Kanamycin 100 ppm selama 5 menit ‘dan Betadine sela-
ma 3 menit.
Penanaman

Penanaman dilakukan dalam ’'laminar air flow cabi~

net’, yang telah disterilkan dengan sinar ultraviolet
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minimal 60 menit. Sebelum disinari dengan sinar ultra-
violet, sebaiknya laminar disemprot dahulu dengan alkohol
70%, lalu dibersihkan. Penanaman dilakukan dalam keadaan
dimana peniup angin (blower) dan lampu menyala. Alat-
alat yang akan dimasukkan dalam laminar disempfot dahulu
dengan alkohol 70%.

Pengambilan eksplan dilakukan dengan pinset steritl,
kemudian segera dimasukkan ke dalam botol kultur dan di-
tutup rapét dengan aluminium foil.

Botol-botol kultur yang telah ditanami kemudian di-
simpan pada rak di dalam ruang kultur yang bertemperatur
23 - 27°C dengan kelembaban rata-rata 75 - 80%.

Penyinaran dilakukan terus menerus dengan mengguna-
kan lampu neon 40 watt - 220 volt vang diletakkan 50 cm
di atas botol kultur. Intensitas cahaya yang diterima
oleh botol kultur adalah 600 1lux,

Subkultur

Mulai dari tahap inisiasi dilakukan subku]pur seba-
nyak empat kali. Subkultur pertama (I) dilakukan pada
minggu ke—-8 setelah tanam pada media yang sama dengan ta-
hap inisiasi, yaitu mediﬁ padat Murashige & Skoog dengan
sukrosa 30 g/1. Pada minggu ke-15 dilakukan subkultur
kedua pada media cair Muraéhige & Skoog dengan sukrosa 45
g/1, dilanjutkan dengan subkultur ketiga mulai minggu

ke-21 sampai minggu ke-28 pada media yang sama.
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Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan adalah membersihkan atauy
memindahkan eksplan yang terkontaminasi ke dalam media
baru dengan komposisi yang sama. Pembersihan eksplan
yang terkontaminasi bakteri dilakukan dengan menggunakan
clorox 10 - 20%, sedangkan eksplan yang terkontaminasi
cendawan dibersihkan dengan HgC1l,.
Pengakaran

Pengakaran dilakukan mulai minggu ke-29 sampai ming—
gu ke-34, pada media Murashige Skoog dengan penambahan
IBA 5 mg/1. Eksplan yang diakarkan sebanyak 8 kultur.
Pengamatan

Pengamatan dilakukan selama 36 minggu dengan perin-
cian 7 minggu untuk tahap inisiasi, 13 minggu untuk tahap
pemecahan dormansi, 8 minggu untuk tahap multipiikasi dan
8 minggu terakhir untuk tahap pengakaran.

Pengamatan dilakukan setiap minggu dan peubah yang
diamati adalah:
(a) Persentase eksplan yang tumbuh
(b) Persentase eksplan yang mengalami multiplikasi
{c) Persentase ’browning’ atau pencoklatan
(d) Persentase eksplan yang mengalami kontaminasi
(e) Jumlah tunas |
(f) Jumlah daun
(g9} Pertambahan tinggi (cm)

{(h) Jumlah akar



HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Kultur

Tahap inisiasi berlangsung dari minggu ke-1 sampai
minggu ke-7 setelah eksplan ditanam. Media yang dipakai
adalah media padat Murashige & Skoog dengan penambahan
BAP dan Kinetin sesuai perlakuan serta sukrosa 30 a/l.

Dari sejumlah bahan tanaman yang disterilisasi {800
tunas anakan Heliconia psittaborum cv. Frosty Orange),
Jumlah eksplan yang bersih dan dapat dipakai untuk perla-
kKuan adalah 12.5%. Sedangkan eksplan yang berubah warna
menjadi coklat akibat sterilisasi yang terlalu kuat ada-
lah 15%. Kontaminasi merupakan penyebab kematian eksplan
vang terbesar vaitu 72.5%.

Secara umum eksplan yang hidup pada tahab inisiasi
menunjukkan perubahan warna dari hijau keputihan menjadi
hijau segar, seperti terlihat pada Gambar 2. Perubahan
ini mulai terlihat sejak minggu pertama.

Pada minggu ke-4 dalam tahap inisiasi ini mulai ter-—
dapat eksplan yang mengalami pertumbuhan. Ciri-ciri yahg
mendahului pertumbuhan adalah pangkal tunas membesar dan
diikuti dengan pecahnya ujung tunas.

Subkultur I dilakukan pada minggu ke-8 sampai minggu
ke-14 dan di]akukan'pada media yang sama dengan media pa-

da saat inisiasi.



Subkultur dilakukan untuk menghindarkan kekurangan
unsur hara dan juga karena pada kebanyakan kultur tampak
akumulasi senyawa Tenolik pada media, sehingga media ber-
ubah warna menjadi coklat. Sumber senyawa fenoliik ini
ada-lah bagian bawah eksplan atau pangkal ruas terakhir

tunas yang terluka akibat irisan pada saat sterilisasi.

.
f%
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-

Gampar 2. Eksplan yang hidup. Tampak pada gambar
eksplan yang hidup berwarna hijau segar.
Pada subkultur I ini eksplan vang menga1ami per-
tumbuhan semakin banyak, dan pada minggu ke-8 mulai ter-
iihat adanya eksplan yang mengalami multiplikasi atau
cenggandaan tunas.

Kontaminasi terjadi lagi pada minggu ke-3 pada ekps-
pian vang sudah bersih. Kontaminasi ini disebabkan oleh
bakteri dengan lendir atau eksudat berwarna putih. Pada
media padat tanda-tanda adanya bakteri teriihat jelas,

dimana media di sekitar sksplan menjadi beriendir dan Ke-



23
ruh. Pada media cair tanda-tanda yang tampak adalah me -
dia menjadi keruh dan bila media diguncang-guncangkan,
keruhnya tidak menghilang.

Menurut Nathan et al (1992) bakteri yang banyak ter-
dapat pada Heliconia psittacorum adalah bakteri Pseudomo-
nas solanacearum. Tetapi untuk kepastiannya perlu iden-
tifikasi lebih lanjut. Bakteri ini didefinisikan oleh
Hartmann & Kester (1983) sebagai patogen internal. Pato-
gen internal merupakan masalah yang serius karena steri-
lisasi yang dilakukan hanya mampu menghilangkan patogen
eksternal {Hartmann & Kester, 1983).

Pada minggu ke-15 setelah eksplan ditanam dalam bo-
tol, dilakukan subkultur II. sSubkultur II dilakukan pada
media cair Murashige & Skoog dengan penambahan BAP dan
Kinetin sesuai perlakuan. Sukrosa vang digunakan adalah
45 g/1. Pemindahan ke media cair dimaksudkan untuk mem-—
perluas permukaan kontak antara eksplan dengan media, se-
hingga penyerapan hara dari media ke eksplan menjadi le-
bih efektif. Menurut George & Sherington (13884}, pada
media padat permukaan eksplan yang kontak dengan media
kKurang dari setengahnya.

Penambahan sukrosa %enjadi 45 g/1 dimaksudkan ter-
utama untuk mencegah penahbahan Jumiah eksplan vang be-
rubah warna menjadi coklat. Tujuan lain adalah untuk me-—

ningkatkan multiplikasi pada eksplan.
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Pada subkultur II ini eksplan yang terkena kontami-
nasi semakin meningkat seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase eksplan yang mengalami kontami-
nasi pada 20 minggu setelah tanam

Total ekspian yang mengalami

Parlakuan kontaminasi (%)
BAP Kinetin . 7 MST 14 MST 20 MST
mg/ 1 mg/ 1 (subkultur I) (subkultur 11)
2 2 0.00{0/9) 11.11(1/9) 44 . 44(4/9)
4 0.00(0/11) i8.18(2/11) 36.36(4/11)
8 0.00(0/10) 50.00(5/10) 50.00(5/10)

4 2 0.00(0/10) 20.00(2/10) 30.00(3/10)

4 0.00(0/10) 10.00(1/10) 30.00(3/10)

8 0.00(0/11) 18.18(2/11) 27.27(3/11)

8 2 8.08(1/11) 9.09(1/11) 36.36(4/11)

4 0.00(0/10) 40.00(4/10) 40.00(4/10)

8 T 0.00(0/12) 16.67(2/12) 25.00(3/12)
Rata-rata 1.01 21.47 35.49

Peningkatan persentase kontaminasi disebabkan pada
tahap inisiasi bakteri tidak dapat berkembang cepat, ka-
rena bakteri dalam keadaan ’stress’, akibat sterilisasi.
Konsentrasi sitokinin yang tinggi juga dapat menghambat
pertumbuhan patogen. Menurut Hartmann & Kester {1983)
patogen internal dapat tktap terhambat pertumbuhannya
sampai eksplan disubkultur ke media yang baru. Setelah
dilakukan subku1tur'patogen internal telah pulih dari

‘stress’~nya, ditambah lagi suplai hara tersedia dalam
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Jumiah yang cukup untuk-mendukung pertumbuhan dan per-
kembangan patogen.

Setelah subkultur II dilakukan subkultur I11I pada
minggu ke-21 untuk melihat pengaruh BAP 2 mg/j dan Kine-
tin 2 mg/1 pada multiplikasi tunas eksplan. Asa] eksplan
dari berbagai pertakuan, dimana eksplan yang dipindahkan
ke subkultur III ini adalah eksplan yang bersih dan se-
gar. Subkultur III hanya dilakukan pada 1 perlakuan yai-
tu BAP 2 mg/1 dan Kinetin 2 mg/1, karena perlakuan terse-
but merupakan perlakuan yang memberikan persentase multi-
plikasi tertinggi. Secara umum eksplan pada tahap ini
mengalami pertumbuhan tinggi, jumlah tunas dan Jjumlah

daun.

Pertumbuhan Tunas

Pertumbuhan tunas mulai terjadi pada tahap inisiasi,
pada minggu ke~4. Ciri-ciri pertumbuhan tunas adalah
pangkal tunas membesar dan dijkuti dengan pecahnya ujung
tunas seperti yang terlihat pada Gambar 3. Seéara umum
pertumbuhan tunas terjadi pada semua perlakuan kecuali
pada tahap inisiasi yaitu pada perlakuan BAP 8 mg/1 dan
Kinetin 2 mg/1 serta BAP'B mg/t dan Kinetin 4 mg/1.

Pada tahap inisiasi ini tingkat pertumbuhan tunas
rata-rata dari semua perlakuan adalah 17.46%, dengan ha-
511 tertinggi didapatkan pada perlakuan BAP 4 mg/1 dan

Kinetin 4 mg/1 (40.00%), BAP 2 mg/1 dan Kinetin 4 mg/ 1
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{36.36%) serta Bap 2 mg)l dan Kénetéh 2 mg/1 {(33.33%).
Pada perlakuan lain persentase pertumbuhan tunas berada
di bawah rata-rata, dengan hasil terendah didapat pada
perlakuan BAP 8 mg/1 dan Kinetin 2 mg/1 serta BAP 8 mg/1
dan Kinetin 4 mg/1 yaitu masing-masing 0.00%. Persentase
pertumbuhan tunas rata-rata makin meningkat pada saat
dilakukan subkultur I dan II yaitu menjadi 52.41% dan
57.68%. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2.
Dari Tabel 2 juga terlihat perlakuan dengén BAP 2
mg/1 dan BAP 4 mg/1 serta Kinetin 2 mg/1 dan 4 mg/1
menunjukikan hasil yvang lebih ba{k dibandingkan perlakuan

dengan BAP 8 mg/1 dan Kinetin 8 mg/1.

Gambar 3. Eksplan yang mengalami pemecahan dormansi,
dengan tanda-tanda pangkal tunas membesar
diikuti oleh pecahnya ujung tunas

Terjadinya pertumbuhan disebabkan adanya sitokinin

pada perlakuan. Menurut Drew (1980), salah satu fungsi

si1tokinin adaiah menstimulasi pertumbuhan tunas.
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Diduga sitokinin yang diberikan telah mengubah per-
imbangan auksin dengan sitokinin endogen pada tanaman.
Perubahan perimbangan ini menyebabkan sitokinin dapat le-
bih berperan pada pembelahan sel di jaringan meristem tu-
nas, sehingga dapat menstimulir pertumbuhan ﬁunas (Prawi-
ranata et al, 1981).

Tabel 2. Persentase eksplan yang tumbuh pada 20
minggu setelah tanam

Periakuan Total eksplan yang tumbuh (%)

BAPR Kinetin 7 MST 14 MST 20 MST
mg/ 1 mg/1 (subkultur I) (subkultur IT)
2 2 38.33(3/9) 866.67(6/9) 66.66(6/9)

4 36.36(4/11) 45.45(5/11) 54.855(6/11)
8 20.00(2/10) 60.00{(6/10) 60.00(68/10)
4 2 10.00(1/10) 70.00(7/10) 70.00(7/10)
4 40.00(4/10) 80.00(8/10) 30.00(98/10)
8 9.09(1/11) 54.855(6/11) 54 .55(63/11)
8 0.00(0/11) 27.27(3/11) 36.36(4/11)

2
4 0.00(0/10) 40.00(4/10) 50.00(5/10)
8 . 8.33(1/12) 25.00(3/12) 33.33(4/12)

Rata-rata 17 .48 52.41 57.68

Nathan et al (1992) mengatakan pada Heliconia psit~
tacorum dibutuhkan konsentrasi BAP yang tinggi untuk men-
stimulasi pertumbuhan tunas. Tetapi konsentrasi BAP vang
terlalu tinggi vaitu 10 - 35 mg/1 akan menghambat pertum-

buhan dan menyebabkan daun menderita nekrosis tiga minggu

setelah perlakuan (Wong, 1986).
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Hal ini juga diamati pada kultur Heliconia psittaco-
rum karena pemakaian BAP dan Kinetin dengan konsentrasi
8 mg/1 mempunyai persentase pertumbuhan tunas yang paling
rendah. Perlakuan BAP 4 mg/1 dan Kinetin 4 mg/1 mengha-
silkan persentase pertumbuhan tertinggi, diduga perlakuan
ini merupakan kombinasi yang tepat untuk mengubah perim-
bangan auksin dengan sitokinin endogen dalam tanaman.

Peningkatan persentase pertumbuhan pada subkultur I
dan II, diduga karena rata-rata ekspian sudah mampu ber-
adaptasi, sehingga eksplan dapat menyerap hara lebih ba-
ik. Selanjutnya hara yang diserap ini digunakan untuk

menstimulasi pertumbuhan tunas.

Multiplikasi

Multiplikasi mulai terjadi pada subkultur I dengan
persentase rata-rata 8.93%. Persentase ini meningkat
menjadi 10.17% pada subkultur II. Contoh eksplan vang
mengalami multiplikasi dapat dilihat pada Gambar 4,

Perlakuan yang menghasilkan persentase multiptikasi
tertinggi pada subkultur I dan II adalah BAP 2 mg/1 dan
Kinetin 2 mg/1, yaitu 22.22% pada subkultur I dan 33.33%
pada subkuitur II (Tabel-3).

Tidak adanya eksplan yang mengalami multiplikasi pa-
da tahap inisiasi karena hara, sukrosa, zat pengatur tum-
buh dan lainnya yang diserap, digunakan untuk pertumbuhan

atau pemanjangan tunas. Untuk meningkatkan jumlah eks-
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plan yang mengalami multiplikasi dilakukan penambahan su-
krosa dari 30 g/1 menjadi 45 g/1 pada subkultur I1I.

Menurut Gunawan (1988)) sukrosa berfungsi sebagai
sumber energi eksplan, karena dalam kultur Jaringan sks-—
plan yang ditanam merupakan bagian kecil dari tanaman dan
Dukan merupakan sistem vang lengkap. Ternyata rata-rata
persentase muitiplikasi hanya meningkat menjadi 8.923%
(subkultur I) dan 10.17% (subkultur II), dimana peningka-
tan persentase multipiikasi hanya terjadi pada BAP 2 mg/]

dan Kinetin 2 mg/1 yaitu meningkat dari 22.20% menjadi

Gambar 4. Eksplan yang mengalami multiplikasi (di-
tunjukkan. oleh anak panah). Tampak pada
gambar pangkal tunas membenghkalk.

Salah satu fungsi sitokinin adalah menggandakan tu-

as (Wattimena, 1387}, Hal ini dapat terjadi karena si-

Ltokinin yang diberikan secara eksogen diserap oleh elg-
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pian yang dialirkan melalui xylem ke tempat-tempat tunas
lateral, sehingga tunas lateral mengandung sitokinin yang
tinggi. Hal ini dapat merangsang pertumbuhan tunas-~tunas

lateral sehingga terjadi penggandaan tunas. Selain itu

sitokinin dapat menghilangkan dominansi apikal pada tana-

man (Prawiranata et al, 1981).

Tabel 3. Persentase eksplan yang mengalami multi-

plikasi pada 20 minggu setelah tanam

Perlakuan Total eksplan yang Total
mengalami multiplikasi (%) tunas ha-
sil myul-
BAP Kinetin 7 MST 14 MST 20 MST tiplikasi
ma/ 1 mg/l (subkultur I) (subkultur I1I)
2 2 0.00(0/8) 22.22(2/9) 33.33(3/9) 21
4 0.00(0/1{) 0.00(0/11) 0.00(0/11) 0
8 0.00(0/10}) 10.00(1/10) 10.00(1/10) 2
4 2 0.00{(0/10) 10.00(1/10) 10.00(1/10) 2
4 0.00(0/10) i0.00(1/10) 10.00(1/10) 2
8 0.00(0/11) 9.09(1/11) 9.09{1/11) 2
8 2 0.00(0/11) 9.08{(1/11) 9.09(1/11) 2
4 0.00(0/10) 10.00(1/10) 10.00(t1/10) 2
8 0.00(0/12) G.06(0/12) 0.00(0/12) O
Rata-rata 0.00 8.93 10.17

Menurut Nathan et al

corum untuk menginisiasi” tunas diperlukan konsentrasi

tokinin yvang tinggi,

perlukan konsentrasi vang lebih rendah.

tetapi

(1982) pada Heliconia psitta-

si-

untuk penggandaan tunas di-

Pada percobaan

Wong {(1986) konsentrasi sitokinin antara 10 - 15 myg/1

Lernyata menurunkan tingkat multiplikasi.

Menurut Mante
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& Tepper (1983) pada perbanyakan kultur Jjaringan pisang
Musa textilis, konsentrasi optimum BAP yang diperlukan
untuk memaksimumkan multiplikasi tunas adalah 3 - 5 mg/1,
sedangkan pada tingkat konsentrasi yang lebih tinggi ya-
1tu lebih dafi 5 mg/1, eksplan gagal bermu?tip11kasi.
Penurunan kecepatan multipiikass pada kenaikan kombinasi
BAP dan Kinetin juga teramati pada kultur Heliconia ini,
Karena kultur yang mengalami multiplikasi tertinggi ter-
dapat pada pertakuan dengan konsentrasi sitokinin teren—
dah yaitu perlakuan BAP 2 mg/1 dan Kinetin ? mg/1.

Hal yang juga teramati pada kultur ini adalah terja-
dinya pemanjangan tunas, seperti yang diperlihatkan pada
Gambar 5. Dari hasil pengamatan terjadi pemanjangan tu-
nas pada beberapa perlakuan yaitu BAP 2 mg/1 dan Kinetin
2 mg/1 ulangan 4 = 6.5 cm, BAP 2 mg/1 dan Kinetin 2 mg/1
ulangan 8 = 4 cm, BAP 4 mg/1 dan Kinetin 8 mg/1 ulangan 5
= 2.5 cm, BAP 4 mg/1 dan Kinetin 8 mg/ 1 u]angan 3 =3 ¢cm
serta BAP 8 mg/1 dan Kinetin 4 mg/1 ulangan 7 = 3.5 cm.
Wong (1986) mengatakan dalam berbagai penelitian pada ta-
naman pisang ditemukan bahwa BAP lebih efektif dari Kine-
tin dalam penggandaan tunas. Tetapit walaupun Kinetin me-—
nyebabkan penggandaan tuéas vang rendah, Kinetin mensti-
mulasi pemanjangan tunas sécara horisontal seperti pem-

bentukan rimpang dan menginduksi akar yang vigor.
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Gambar 5. Eksplan yang mengalami pemanjangan tunas
secara horisontal. Tampak pada gambar tu-
nas memanjang, setelah itu dari ujung akan
keluar tunas lateral. '

Pada minggu ke~21 dilakukan subkultur IIT1, dimana
semua eksplan dari berbagai perlakuan vang dalam keadaan
baik seperti yang terlihat pada Gambar 6 dimasukkan ke
dalam perlakuan BAP 2 mg/1 dan Kinetin 2 mg/1 (30 eks-
plan). Asal eksplan juga ada yang berasal dari pemoto-
ngan kultur BAP 2 mg/1 dan Kinetin 2 mg/1 yang mempunyasi
Jumlah tunas yang banyak. Pemindahan semua kultur ke BAP
2 mg/1 dan Kinetin 2 mg/l mengingat persentase multiplii-
kasi terbesar terdapat pada BAP 2 mg/} dan Kinetin 2
mg/1. Pemecahan tunas tidak dapat dilakukan secara si-
metris, karena ukuran tunas yang tidak sama besar.

Hasil dari pemindahan ke satu perlakuan tersebut da-
pat dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5. Pada Tabel 4 ter-

iihat 3 dari 4 kultur hasil pemecahan perlakuan BAP 2

mg/1 dan Kinetin 2 mg/1 ulangan 4 menunjukkan multiplika-



1. Kecepatan multipiikasi setelah 8 minggu adalah 1.6
kali. Jumltah tunas diperkirakan akan meningkat bila wak-

tu kultur lebin panjang.

Gambar 6. Contoh eksplan dari berbagai perlakuan
vang dalam keadzan baik dan dimasukkan ke
dalam perlakuan BAP 2 mg/1 dan Kinetin
2 mg/ ]

Kultur dari media lain vang dipindahkan ke perlakuan
AP 2 mg/1 dan Kinetin 2 mg/) juga:menunjukkan pertamba-
nan tunas. Hasil pemindahan dari media lain ke media
periakuan BAP 2 mg/1 daaninetin 2 mg/1 dapat dilihat pa-
da Tabel 5. Eksplan vang dapaﬁ diamati pada Tabel 4 dan

Tabel 5 hanya 10 skspian karena eksplan vang iain menga-

tami kontaminasi.
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Tabel 4. Jumlah tunas, daun dan pertambahan tinggi
pada subkultur III (28 minggu setelah ta-
nam)

FPertam-
bahan
Asal Ulangan Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah tinggi
eksplan tunas tunas daun daun tunas
awal akhir awal akhir terting-
gi (cm)
(B2K2)4 4.1 5 9 2 3 4.0
4.2 4 4 2 I8 1.5
4.3 6 8 3 5 1.0
4.4 1 4 - - 1.0
Total
tunas: 16 25
(B2K2)6 6.1 2 3 1 3 1.5
6.2 1 1 1 2 2.5
Totatl
tunas: 3 4

Tabel 5. Jumlah tunas, daun dan pertambahan tinggi
pada eksplan yang dipindahkan ke perlakuan
BAP 2 mg/1 dan Kinetin 2 mg/1 (28 minggu
setelah tanam)

Asal Jumtah Jumlah Jumlah Jumlah Pertambahan

aksplan tunas tunas daun daun tinggi (cm)
awal akhir awal akhir

(B2k8)9 2 3 - - 1.0

(B4K2)9 2 2 3 5 1.5

(B4K8)H 2 4 3 7 7.0

(B8K2)8 2 2 1 3 1.5

Total

tunas: 8 12

Eksplan yang mengalami multiplikasi dari hasil pe-

mindahan ke satu perlakuan vyaitu BAP 2 mg/l dan Kinetin 2

mg/l dapat dilihat pada Gambar 7.



Gambar 7. Eksplan vang berasal dari perlakuan BAP 2
mg/1 dan Kinetin 2 mg/) vyang dimasukkan
kembali ke dalam periakuan BAP 2 mag/1 dan
Kinetin 2 mg/1, serta telah mangalami mul-
tiplikasi pada subkultur ITII

Browning (Pencoklatan)

Pada penelitian kultur Heliconia inil, pencoklatan
muiai terjadi pada minggu ke-9. Persentase rata-rata
pencoklatan adalah 0.00% (7 ninggu setelah tanam), 21.59%
(14 minggu setelah tanam?} dan meningkat menjadi 49.58%
(20 minggu setelah tanam) (Tabel 8). Pada Tabel 6 juga
terlihat semakin tinggi konsentrasi sitokinin tingkat

eksplan yang mengalami pencoklatan cenderung semakin

tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Pierik (1987)
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yang mengatakan bahwa konsentrasi sitokinin yang terlalu
tinggi dapat menyebabkan eksplan mengalami pencoklatan.

Tabel 6. Persentase eksplan yang mengalami penco-
klatan pada 20 minggu setelah tanam

Total eksplan vang mengalami

Perlakuan prowning (%)
BAP Kinetin 7 MST 14 MST 20 MST
mg/1 ma/ 1 (subkultur I) (subkultur II)
2 2 0.00(0/9) 11.11(1/9) 44.44(4/9)
4 0.00(0/11) 36.36(4/11) 54.55(6/11)
8 0.00(0/10) 0.00(0/10) 30.00(3/10)
4 2 0.00(0/10) 10.00(t1/10) 30.00(3/10)
4 0.00(0/10) 20.00(2/10) 70.00(7/10)
8 0.00(0/11) 36.36(4/11) 73.73(7/11)
8 0.00{0/11) 45.45(5/11) 54 .55{(6/11)

2
4 0.00(0/10) 10.00(1/10) 40.00(4/10)
8 'O.QO(O/TZ) 25.00(3/12) 50.00(6/12)

Rata-rata 0.:00 21.59 49.58

Terjadinya hal ini diduga karena sitokinin mengak-
tifkan enzim yang berfungsi untuk mensintesa senyawa fe-
nolik. Hasil oksidasi ini bersifat toksik sehingga dapat
menyebabkan eksplan mengalami pencoklatan (Zaid, 1984).
Senyawa fenol dapat juga berikatan dengan protein dan ke-
mudian mengalami oksidasYi, akibatnva protein atau enzim
kehilangan aktivitasnya dan berakhir dengan kematian ja-
ringan. Kultur yang mengalami pencokiatan dapat dilihat

pada Gambar 8.
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Untuk menurunkan parsentase pencoklatan, pada sub-
kKultur II dilakukan penambahan sukrosa dari 30 g/1 menja-
di 45 g/1. Tetapi hal ini tidak berhasil, karena mungkin

penambahan sukrosa sudah terlambat.

Gambar &. Eksplan yang mengatami perubahan warna
menjadi coklat (A) dan eksplan yang segar
berwarna hijau (B)
Gupta (1986) mengatakan masalah pencoklatan dan kon-
taminasi merupakan penyebab terbesar kematian kultur pada

Tamili Musaceas. .

Pehgakaran
Pengakaran dilakukan pada minggu ke-29 sampai minggu

ke-34 pada media Murashige & Skoog padat dengan penamba-



38 -

Pada Tabel 7 terlihat hanva frku]tur yang menghasii-
kan ékar dari 8 kultur yang diakarkan. Sedikitnya kultur
yang berakar diduga karena pemberian sitokinin yang ter-
lalu tinggi dari minggu ke-1 sampai minggu ke-28. Menu-
rut Pierik (1987) pemberian sitokinin yang tinggi yaitu
antara 1t - 10 mg/1 mampu menginduksi tunas, namun biasa-
nya pembentukan akar terhambat. Hal ini disebabkan kare-
na pemberian sitokinin eksogen yang tinggi akan membuat
rasio antara sitokinin dengan auksin menjadi tinggi, di-
mana perbandingan tersebut akan mampu menginduksi tunas
tetapi akan menghambat pembentukan akar (Prawiranata et
al, 1881).

Tabel 7. Jumlah akar yang dihasilkan pada tahap
pengakaran (34 minggu setelah tanam)

Perlakuan Jumlah akar yang dihasilkan

(B2K2),
(B2K2),’,
(B2K2),
(B2K2),,
(B2K2 )5'1
(B2K8),
(B4K2),
(B4K8);

COoO0ooooOow




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perlakuan BAP 4 mg/1 dan Kinetin 4 mg/1 merupakan
perlakuan yang paling baik dalam menginduksi pertumbuhan
eksplan Heliconia psittacorum cv. Frosty Orange.

Secara umum semakin tinggi konsentrasi sitokinin
yang digunakan multiplikasi yang terjadi semakin menurun
sedanékan pencoklatan semakin meningkat, sehihgga peria-
kuan BAP 2 mg/1 dan Kinetin 2 mg/1 merupakan ﬁer1akuan
yang paling baik dalam menggandakan tunas (muitiplikasi)

eksplan Heliconia psittacorum cv. Frosty Orange.

Saran

Perlu dilakukan pencarian metoda vang tepat untuk
mensterilisasi tunas pucuk Heliconia yang akan dijadikan
eksplan,

Perlu dilakukan penelitian terhadap kultur Heliconia
dengan perlakuan BAP dan Kinetin konsentrasi rendah yaitu
antara < 2 mg/1.

Perlu dilakukan penelitian untuk mencari media vang

tepat sebagai media perakaran bagi kultur Heliconia.
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Komposisi media Murashige & Skoog

Larutan Jenis senyawa Konsentrasi Volume Konsentrasi
stok larutan Tarutan senyawa
stok (g/1) dalam dalam
media media
(mi/1)  (mg/1)
A NH,NC. 82.500 20 1650.000
B KN03 95.000 20 1900.000
© KH, PO, 34.000 5 170.000
H, B0 1.240 6.200
N o0 0.050 0.250
00%12.20 0.005 0.025
KI 0.166 0.830
b CaC12.2H§) 88.000 5 440.000
E MgSO4.ﬂ%O 74.000 5 370.000
MnSO, . 4H,0 T 4.460 22.300
ZnSO4.ﬂﬁO 1.720 8.600
Cu804.5H§1 0.005 0.025
[ Na,EDTA 7.450 5 37.250
FeS0, . 7H,0 5.570 27.850
Vitamin Thiamine HC] 0.020 5 0.100
Nicotinic acid 0.100 0.500.
Pyridoxine HC1 0.100 0.500
Tambahan: sukrosa 30 g/1 dan 45 g/1

Myo-inositol 100 mg/)

Glycine 2 mg/1

Ca pantotenat 8 mg/1

Agar 7 g/1
NAA 0.2 mg/1

BAP dan Kinetin sesuai

perlakuan
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